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Abstraksi

Desa Ranupani Kecamatan Senduro Kabupaten Lumajang. Ranupani merupakan daerah paling populer bagi
pendaki gunung semeru. Berada dalam ketinggian 2100 mdpl, Desa ranupani adalah desa terakhir
pendakian gunung semeru. Setiap hari dengan mobil, jeep, dan motor, begitu banyak wisatawan yang
menuju ke desa ranupani, baik dari arah malang maupun dari arah lumajang. Desa ranupani terletak
dengan batas sebagai Sebelah utara adalah desa ngadas, kabupaten malang. Sebelah selatan adalah
desa burno, senduro kabupaten lumajang Sebelah barat adalah taman nasional bromo tengger semeru
Sebelah timur adalah desa argosari senduro Terletak di kaki gunung semeru, mayoritas
masyarakatnya adalah suku tengger, suku keturunan kerajaan majapahit. Tujuan penelitian ini Untuk
mengetahui dan membuktikan pengaruh Presepsi, Motivasi dan Daya Tarik Wisata Terhadap Minat
berkunjung kembali di Desa Wisata Ranu Pani. Populasi dalam penelitian ini wisatawan yang sudah
berkunjung diDesa Wisata Ranu Pani yang berusia 17 tahun keatas sebanyak 100 responden. Teknik
analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Analisis
Deskriptif Responden, Distribusi Frekuensi, Uji Asumsi Klasik, dan Analisis Regresi Linier
Berganda, Koefisien Determinasi (R2), dan Uji Hipotesis. Persepsi, Motivasi, dan Daya Tarik
berpengaruh secara bersamaan terhadap Minat Berkunjung kembali di Desa Wisata Ranu Pani karena
berdasarkan hasil analisis yang telah didapatkan Variabel Persepsi berpengaruh tidak singnifikat
sedangkan untuk variabel Motivasi dan Daya Tarik berpengaruh secara signifikan karena pengunjung
ingin melakukan rileksasi,dan rekreasi menikmati pesona keindahan ranu regulo yang didukung
dengan fasilitas yang memadai kebutuhan pengunjung menjadi faktor untuk berkunjung kembali di
Desa Wisata Ranu Pani.

Kata Kunci: Persepsi, Motivasi, Daya Tarik, Minat Berkunjung Kembali

PENDAHULUAN

Desa wisata adalah komunitas atau masyarakat yang terdiri dari penduduk suatu wilayah
terbatas yang bisa saling berinteraksi secara langsung di bawah sebuah pengelolaan dan
memiliki kepedulian, serta kesadaran untuk berperan bersama sesuai keterampilan dan
kemampuan masing-masing, memberdayakan potensi secara kondusif bagi tumbuh dan
berkembangnya kepariwisataan di wilayahnya. Desa wisata menempatkan komunitas atau
masyarakat sebagai subjek atau pelaku utama dalam pembangunan kepariwisataan,
kemudian memanfaatkannya bagi kesejahteraan masyarakat. Dalam aktivitas sosialnya,
kelompok swadaya dan swakarsa masyarakat berupaya untuk meningkatkan pemahaman
kepariwisataan, mewadahi peran, dan partisipasi masyarakat dalam pembangunan
kepariwisataan di wilayahnya, meningkatkan nilai kepariwisataan serta memberdayakannya
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bagi kesejahteraan masyarakat. Sebagai pelaku utama, komunitas atau masyarakat berupaya
meningkatkan potensi pariwisata atau daya tarik wisata yang ada di wilayahnya. Selanjutnya,
komunitas atau masyarakat menyiapkan diri sebagai tuan rumah yang baik bagi para
wisatawan ketika berkunjung.

Seluruh kegiatan yang dilakukan oleh komunitas atau masyarakat di desa wisata, memiliki
tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat dengan mendayagunakan
aset dan potensi yang dimiliki (Wonosaripegandon, 2022). Salah satu desa yang mampu
meningkatkan kesejahteraan perekonomian masyarakatnya yaitu Desa Wisata Ranu Pani.

Gambar 1. Kunjungan Wisatawan ke Desa Wisata Ranu Pani Tahun 2023
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Kunjungan wisata ke Desa Wisata Ranu Pani sejak Januari berjumlah 3225 Kunjungan
Wisatawan, pada bulan Februari Mengalami penurunan yaitu 2941 Kunjungan Wisatawan,
pada bulan Maret Mengalami kenaikan menjadi 3067 Kunjungan Wisatawan, bulan April
masih mengalami kenaikan menjadi 3191 kunjungan Wisatawaan, bulan Mei mengalami
penurunan menjadi 2870 kunjungan Wisatawan, pada pertengahan tahun 2023 bulan Juni
kembali mengalami kenaikan menjadi 2931. Total kunjungan wisatawan ke Desa Wisata
Ranu Pani selama 6 bulan adalah 21240. Dalam industri pariwisata setiap wisatawan
memiliki kepribadian masing-masing sehingga melihat fenomena yang ada mereka
memiliki persepsi dan motivasi masing-masing.

Persepsi wisatawan dan tingkat kepuasannya sangat penting untuk diketahui dalam
suatu tempat wisata. Hal ini bertujuan untuk memberikan informasi data yang akurat
terhadap pengembangan objek daya tarik yang terdapat di tempat wisata tersebut. Menurut
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Widyasmara (2017), suatu persepsi merupakan proses seseorang dalam menentukan,
mengorganisasikan, dan membagikan informasi agar menciptakan gambaran kepada dunia
yang lebih memiliki arti.

Motivasi dapat dikatakan sebagai alasan wisatawan untuk berwisata mengunjungi
daerah-daerah baru yang belum pernah dikunjunginya. Motivasi dipandang sebagai proses
singkat untuk melihat perilaku perjalanan wisata, ke arah yang lebih menekankan bagaimana
motivasi mempengaruhi kebutuhan psikologis dan rencana jangka panjang seseorang,
dengan melihat bahwa motif intrinsik seperti self actualisation sebagai komponen yang
sangat penting. Konsep Moslow tentang hierarki kebutuhan yang dimulai dari kebutuhan
fisiologis, kebutuhan keamanan, kebutuhan sosial, kebutuhan prestise dan kebutuhan
aktualisasi diri, motivasi perjalanan wisatawan bisa berubah - ubah dari waktu ke waktu
dalam suatu proses yang dinamis.

Motivasi timbul karena adanya kebutuhan dasar manusia yang harus dipenuhi. Ketika
manusia sudah menemukan ke mana seseorang harus pergi untuk dapat memenuhi
kebutuhannya, disitu akan muncul motivasi untuk melakukan suatu perjalanan. Pada
mulanya, manusia melakukan perjalanan dengan tujuan untuk mempertahankan hidup. Lalu
disebutkan pada zaman Romawi, motivasi melakukan suatu perjalanan berkembang
menjadi motivasi untuk melepaskan diri dari kejenuhan kota (Hermantoro, 2017).
Konsep motivasi ini dilatar belakangi oleh faktor-faktor yang ada di sekitar wisatawan.
Faktor pendorong terbentuk dari faktor-faktor intangible yang berasal dari dalam diri
wisatawan itu sendiri. Sedangkan faktor penarik terbentuk oleh faktor-faktor tangible yang
ada di obyek wisata seperti keunikan obyek wisata, dan daya tarik wisata.

Daya tarik wisata merupakan kekuatan yang dimiliki oleh komponen produk wisata
sebagai unsur utama pendukung dalam memunculkan motivasi dan menarik wisatawan
untuk melanjutkan perjalanan wisata. Menurut Undang-Undang No. 10 Tahun 2009 tentang
kepariwisataan, daya tarik wisata adalah segala sesuatu yang memiliki keunikan, keindahan,
dan nilai yang berupa keanekaragaman kekayaan alam, budaya dan hasil buatan manusia
yang menjadi sasaran atau tujuan kunjungan wisatawan. Berdasarkan latar belakang yang
telah disampaikan, peneliti tertarik untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Persepsi,
Motivasi, dan Daya Tarik Wisata terhadap minat berkunjung kembali ke Desa Wisata Ranu
Pani, Kecamatan Senduro, Kabupaten Lumajang, Jawa Timur.

KAJIAN LITERATUR
1. Pariwisata

Pariwisata pada dasarnya merujuk pada kata wisata yang disertai kata kerjanya yaitu
berwisata sehingga pariwisata memiliki arti suatu kegiatan bepergian atau melancong untuk
bersenang-senang. Pariwisata memiliki beragam kegiatan wisata yang didukung atraksi
wisata dan berbagai fasilitas-fasilitas serta beberapa layanan tambahan yang disediakan oleh
perusahaan, pemerintah, dan masyarakat. Wisata merupakan suatu kegiatan perjalanan
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seseorang atau sekelompok orang yang dilakukan untuk mengunjungi tempat-tempat
tertentu sebagai tujuan rekreasi, pengembangan diri, bersenang-senang atau sekedar
mempelajari keunikan dari tempat wisata tersebut dengan jangka waktu yang sementara.

Pariwisata merupakan salah satu bentuk industri pariwisata yang belakangan ini menjadi
tujuan sebagian besar masyarakat. Pariwisata memberikan kenikmatan suguhan segala
sesuatu yang dapat dirasakan seperti berupa keindahan segala yang dibuat oleh alam atau
manusia (Anden, 2021). Menurut Prayogo (2018) Pariwisata secara sederhana dapat
didefinisikan sebagai perjalanan seseorang atau sekelompok orang dari satu tempat ke
tempat lain membuat rencana dalam jangka waktu tertentu, untuk tujuan rekreasi dan
mendapatkan hiburan sehingga keinginannya terpenuhi.
2. Wisatawan

Seseorang atau sekelompok orang yang melakukan suatu perjalanan wisata disebut
dengan wisatawan (tourist), jika lama tinggalnya sekurang-kurangnya 24 jam didaerah atau
negara yang dikunjungi. Apabila mereka tinggal di daerah atau negara yang dikunjungi
dengan waktu kurang dari 24 jam maka mereka disebut pelancong (excursionist). The
international Union of Travel Oragnization memiliki batasan mengenai wisatawan secara
umum.

Pengunjung visitor, yaitu setiap orang yang datang ke suatu negara atau tempat tinggal
lain dan biasanya dengan maksud apapun terkecuali untuk melakukan pekerjaan yang
menerima upah. Wisatawan asing (foreign tourist) atau wisatawan mancanegara adalah
orang asing yang melakukan perjalanan wisata, yang datang memasuki suatu negara lain
yang bukan merupakan negara dimana orang tersebut tinggal. Wisatawan domestik adalah
wisatawan dalam negeri yaitu seseorang warga negara pada suatu negara yang
melakukan perjalanan wisata dalam batas wilayah negarannya sendiri tanpa melewati
perbatasan negaranya (Budhiasa & Amerta, 2014). Wisatawan yang melakukan wisata di
indonesia terdapat dua kelompok, yaitu wisatawan domestik (warga negara indonesia) dan
wisatawan asing (warga negara asing).

3. Kawasan Wisata

Kawasan wisata adalah sesuatu yang menarik dan bernilai untuk dikunjungi dan dilihat;
atau sesuatu yang dapat menjadi daya tarik bagi seseorang atau wisatawan untuk berkunjung
ke suatu daerah tujuan wisata (Erviani Putri dkk., t.t.). Kawasan dan daya tarik wisata
alam/ODTWA adalah segala sesuatu yang menjadi sasaran wisata. Kawasan wisata alam
adalah suatu kawasan yang mempunyai potensi dan menjadi bahan perhatian wisatawan
untuk dikembangkan menjadi tempat kunjungan wisatawan seperti zona pemanfaatan TN,
blok pemanfaatan wisata dan TAHURA, TWA, SM dan TB. Kawasan Daya Tarik Wisata
menurut Undang-Undang No. 10 tahun 2009 adalah segala sesuatu yang memiliki keunikan,
keindahan, dan nilai yang berupa keanekaragaman kekayaan alam, budaya, dan hasil buatan
manusia yang menjadi sasran atau tujuan kunjungan wisatawan.

4. Persepsi Wisatawan
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Menurut Murianto (2014) persepsi merupakan cara pandang, tindakan dan gambaran
yang diberikan seseorang terhadap sesuatu yang berada di lingkungan sekitarnya baik
persepsi yang diberikan positif atau negatif. Persepsi adalah proses bagaimana seorang
individu memilih, mengorganisasikan dan menginterpretasikan masukan informasi untuk
menciptakan gambaran dunia yang memiliki arti. Persepsi tidak hanya bergantung pada
rangsangan fisik tetapi juga pada rangsangan yang berhubungan dengan lingkungan sekitar
dan keadaan individu yang bersangkutan (Fentri, 2017). Persepsi dalam dunia pariwisata
diasumsikan sebagai hasil interaksi individu dengan obyek menghasilkan persepsi
individu tentang obyek itu (Rare dan Surdin, 2013).

5. Motivasi

Menurut Simkova dan Holzner (2014), motivasi wisatawan dalam melakukan perjalanan
yaitu untuk pemberian penghargaan kepada diri sendiri karena keberhasilan dari pencapaian
yang sudah dilakukan sebelumnya. Bentuk dari penghargaan ini yaitu seperti suasana santai,
lingkungan yang alami, suasana kehidupan perdesaan, udara segar, pengalaman otentik,
petualangan, kebebasan, dan ketenangan. Selain itu, terdapat pula motivasi kedua yaitu
perjalanan yang menginginkan untuk istirahat atau rehat dengan melarikan diri dalam
kehidupan setelah melakukan kegiatan sehari-hari. Perjalanan tersebut seperti melarikan diri
dari lingkungan dengan teknologi, jaringan sosial, kebisingan, lingkungan perkotaan dan
lain-lain.

6. Daya Tarik

Menurut Apriliyanti (2020) daya tarik wisata adalah fokus utama penggerak pariwisata di
sebuah destinasi. Menurut Lapian dkk (2015) memaparkan bahwa daya tarik wisata
merupakan fokus utama penggerak pariwisata di sebuah destinasi. Menurut Parastiwi (2017)
daya tarik tempat tujuan wisata merupakan motivasi utama bagi wisatawan untuk melakukan
kunjungan wisata.

7. Minat Berkunjung kembali

Kunjungan ulang wisatawan terjadi apabila wisatawan tersebut memperoleh kepuasan
setelah melakukan penilaian dari hasil kunjungan. Kunjungan ulang merupakan riset dari
berbagai faktor yang mempengaruhi kepuasannya wisatawan (Budiman, 2020). Konsep
kunjungan ulang wisatawan pada suatu daerah tujuan wisata erat kaitannya dengan konsep
pemasaran. Tujuan pemasaran dalam hal ini, agar wisatawan merasa puas setelah
mengunjungi suatu lokasi wisata. Seiring dengan adanya peningkatan kepuasan yang
diperoleh, akan mendorong minat berkunjung ulang atau kembali (Modjanggo et al.,
2018). Menurut Kotler (2013) minat berkunjung adalah sebuah perilaku konsumen dimana
konsumen mempunyai keinginan dalam berkunjung ke suatu tempat, berdasarkan
pengalaman dalam memilih, menggunakan dan mengkonsumsi atau bahkan menginginkan
suatu produk. Minat berkunjung adalah keinginan yang kuat pengunjung untuk berkunjung
diwaktu yang akan datang sebagai respon langsung paska kunjungan di karenakan reputasi
baik atas produk wisata dan kesan kualitas atau citra objek wisata (Mingfang, 2014).
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METODE PENELITIAN

Ruang lingkup dalam penelitian ini mencakup variabel bebas, diantaranya Persepsi,
Motivasi, Daya Tarik, serta variabel terikat Minat Berkunjung. Penelitian ini menggunakan
metode penyebaran kuesioner kepada responden yang telah berkunjung ke Desa Wisata
Ranu Pani. Penelitian ini hanya berfokus pada Minat berkunjung ulang atas pengaruh
Persepsi, Motivasi ,Daya Tarik, agar pembahasan tidak menyimpang dari yang diharapkan
dan dapat dibahas dengan tuntas dan terfokus. Objek yang diteliti dalam penelitian ini adalah
Desa Wisata Ranu Pani Kecamatan Senduro Kabupaten Lumajang. Yang berjudul
“Pengaruh Persepsi, Motivasi, Dan Daya Tarik Wisata Terhadap Minat berkunjung kembali
ke Desa Wisata Ranu Pani”. Terdapat variabel X (Persepsi, Daya Tarik, Motivasi) dan
variabel Y (Minat berkunjung kembali) dalam penelitian ini. Data yang didapatkan melalui
angket atau kuesioner dari populasi atau sampel tertentu untuk menguji dan menganalisis
hipotesis yang telah ditentukan. Populasi dalam penelitian ini sejumlah 18225 kunjungan
wisatawan sejak Januari sampai Juni 2023. Dengan batasan wisatawan usia produktif yang
telah berkunjung ke Desa Wisata Ranu Pani. Dalam penelitian ini sampel yang ditarik
berasal dari pengunjung yang berkunjung di Desa Wisata Ranu Pani dengan status yang
berbeda-beda. Teknik tersebut dengan adanya pertimbangan atau Kriteria-kriteria untuk
dijadikan sebagai sumber data. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan purposive sampling. Teknik analisis data menggunakan uji validitas, uji
reliabilitas, dan analisis regresi linier berganda.

Tabel 2. Instrumen Penelitian

Variabel Indikator Pernyataan
Persepsi (X1) Tanggapan 1. Keindahan alam
2. Kebersihan
3. Keamanan
Pendapat 1. Layanan wisata
2. Pemasaran
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Penilaian Sosial masyarakat

Ulasan wisata

Melakukan Rekreasi

Melakukan camping

Melakukan Relaksasi

Kebudayaan

Kesenian

Bertemu Orang baru

Mencari pengalaman

baru

. Mencari suasana baru

Daya Tarik (X3) Atraksi 1. terdapat banyak aktivitas

di ranu regulo

2. Ranu regolo sangat

mempesonna

3. Aphiteater sangat
keren

Amenitas 1. Fasilitas Umum
memadahi

2. Banyak Layanan
makanan

3. Akses Internet yang
baik

Aksesibilitas 1. Akses jalan yang baik

2. Banyak Transportasi
umum menuju ranu
pani

Minat berkunjung (Y) | Minat Transaksional 1. Harga tiket terjankau

2. Harga makanan
terjangau

3. Budget ke ranu pani
terjangkkau

Minat Refrensial 1. Berdasarkan informasi
media.

2. Berdasarkan
Pengalaman orang lain

Motivasi (X2) Motivasi Fisik

Motivasi Budaya

Motivasi
Interpersonal

N RN PN PRI e

w
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pengaruh Persepsi terhadap Minat Berkunjung kembali ke Desa Wisata Ranu Pani

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, mendapatkan hasil bahwa Persepsi tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap minat pengunjung untuk berkunjung kembali di Desa
Wisata Ranu Pani. Hal ini ditunjukkan dengan hasil uji t memperoleh nilai signifikan 0,261
lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H1 ditolak karena Persepsi (X1) tidak
berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung kembali ke Desa Wisata Ranu Pani.
Dalam penelitian ini juga menunjukkan hasil regresi linier berganda antara product (X1)
terhadap minat berkunjung (YY) diketahui bahwa koefesien regresi bernilai negatif dan juga
konstanta menunjukkan nilai negatif. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa hasil dari uji
regresi linier berganda ini menunjukkan hasil yang negatif antara Persepsi (X1) terhadap
minat berkunjung kembali (). Hasil menyatakan bahwa persepsi (X1) berpengaruh
negatif dan berpengaruh tidak signifikan terhadap minat berkunjung kembali.
2. Pengaruh Motivasi terhadap terhadap Minat Berkunjung kembali ke Desa

Wisata Ranu Pani

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, mendapatkan hasil bahwa Motivasi
berpengaruh secara signifikan terhadap minat pengunjung untuk berkunjung kembali di
Desa Wisata Ranu Pani. Hal ini ditunjukkan dengan hasil uji t memperoleh nilai signifikan
0,000 lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H2 diterima karena Motivasi (X2)
berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung. Dalam penelitian ini juga menunjukkan
hasil regresi linier berganda antara Motivasi (X2) terhadap minat berkunjung (Y) diketahui
bahwa koefesien regresi bernilai positif dan juga konstanta menunjukkan nilai positif.
Dengan demikian, dapat diketahui bahwa hasil dari uji regresi linier berganda ini
menunjukkan hasil yang positif antara Motivasi (X2) yang dapat memberikan peningkatan
terhadap minat berkunjung (). Hasil diatas menyatakan bahwa Motivasi (X2) berpengaruh
positif dan berpengaruh secara signifikan terhadap minat berkunjung. Hal ini menunjukkan
bahwa jika semakin baik Motivasi (X2) yang diberikan maka akan meningkatkan minat
pengunjung untuk berkunjung.
3. Pengaruh Daya Tarik terhadap Minat Berkunjung kembali ke Desa Wisata Ranu

Pani

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, mendapatkan hasil bahwa Daya Tarik
berpengaruh secara signifikan terhadap minat pengunjung untuk berkunjung ke Desa
Wisata Ranu Pani. Hal ini ditunjukkan dengan hasil uji t memperoleh nilai signifikan
0,000 lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H3 diterima karena Daya Tarik
(X3) berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung. Dalam penelitian ini juga
menunjukkan hasil regresi linier berganda antara Daya Tarik (X3) terhadap minat
berkunjung (Y) diketahui bahwa koefesien regresi bernilai positif dan juga konstanta
menunjukkan nilai positif. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa hasil dari uji regresi
linier berganda ini menunjukkan hasil yang positif antara Daya Tarik (X3) yang dapat
memberikan peningkatan terhadap minat berkunjung (Y). Hasil diatas menyatakan bahwa
Daya Tarik (X3) berpengaruh positif dan berpengaruh secara signifikan terhadap minat
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berkunjung. Hal ini menunjukkan bahwa jika semakin baik Daya Tarik (X3) yang diberikan
maka akan meningkatkan minat berkunjung kembali.

4. Pengaruh Persepsi, Motivasi, dan Daya Tarik secara terhadap Minat

Berkunjung kembali ke Desa Wisata Ranu Pani

Persepsi, Motivasi, dan Daya Tarik berpengaruh secara bersamaan terhadap Minat
Berkunjung kembali di Desa Wisata Ranu Pani karena berdasarkan hasil analisis yang telah
didapatkan Variabel Persepsi berpengaruh tidak singnifikat sedangkan untuk variabel
Motivasi dan Daya Tarik berpengaruh secara signifikat karena pengunjung ingin melakukan
rileksasi,dan rekreasi menikmati pesona keindahan ranu regulo yang didukung dengan
fasilitas yang memadai kebutuhan pengunjung menjadi faktor untuk berkunjung kembali di
Desa Wisata Ranu Pani.
5. Daya Tarik tidak berpengaruh dominan terhadap minat berkunjung kembali di

Desa Wisata Ranu Pani

Daya Tarik tidak berpengaruh dominan terhadap minat berkunjung kembali di Desa
wisata Ranu Pani hal ini berdasarkan dari keempat variabel independen yang mempunyai
nilai Standardized Coefficient Beta bukan paling besar yaitu 0,281, berarti bahwa variable
Daya Tarik merupakan variabel yang berpengaruh tidak dominan terhadap minat seseorang
untuk berkunjung kembali ke Desa Wisata Ranu Pani H5 : Diduga Daya Tarik berpengaruh
Dominan terhadap minat berkunjung ke Desa Wisata Ranu Pani ditolak.

KESIMPULAN

1. Persepsi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap minat pengunjung untuk
berkunjung kembali di Desa Wisata Ranu Pani. Hal ini ditunjukkan dengan hasil uji t
memperoleh nilai signifikan 0,261 lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
H1 ditolak karena Persepsi (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung
kembali ke Desa Wisata Ranu Pani.

2. Motivasi berpengaruh secara signifikan terhadap minat pengunjung untuk berkunjung ke
Desa Wisata Ranu Pani. Hal ini ditunjukkan dengan hasil uji t memperoleh nilai
signifikan 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H2 diterima karena
Motivasi (X2) berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung kembali ke desa
Wisata Ranu Pani. Pengaruh Daya Tarik terhadap Minat Berkunjung kembali ke Desa
Wisata Ranu Pani.

3. Daya Tarik berpengaruh secara signifikan terhadap minat pengunjung untuk berkunjung
ke Desa Wisata Ranu Pani. Hal ini ditunjukkan dengan hasil uji t memperoleh nilai
signifikan 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H3 diterima
karena Daya Tarik (X3) berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung.

4. Persepsi, Motivasi, dan Daya Tarik berpengaruh secara bersamaan terhadap Minat
Berkunjung kembali ke Desa Wisata Ranu Pani karena berdasarkan hasil analisis yang
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telah didapatkan Variabel Persepsi berpengaruh tidak singnifikat sedangkan untuk
variabel Motivasi dan Daya Tarik pengaruh signifikat karena wisatawan ingin
berkunjung kembali untuk melakukan rileksasi,dan rekreasi menikmati pesona
keindahan ranu regulo yang didukung dengan fasilitas yang memadai kebutuhan
pengunjung menjadi faktor untuk berkunjung kembali di Desa Wisata Ranu Pani.

5. Daya Tarik tidak berpengaruh dominan terhadap minat berkunjung di Desa Wisata Ranu
Pani hal ini berdasarkan dari keempat variabel independen yang mempunyai nilai
Standardized Coefficient Beta bukan paling besar yaitu 0,281, berarti bahwa variabel
Daya Tarik merupakan variabel yang berpengaruh tidak dominan terhadap minat
seseorang untuk berkunjung kembali ke Desa Wisata Ranu Pani.
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